BAB Il1

PENAFSIRAN SURAT AL-AHQAF AYAT 15

A. Konteks Sosial pada Masa Turunya Ayat 15 Surat Al-Ahqgaf

Dapat diketahui bahwasanya al-Qur’an diwahyukan dalam 2 dekade
terakhir dari usia Nabi Muhammad, sejak tahun 610M sampai 632M. Karena ia
berhadapan dengan sebuah zaman, maka al-Qur’an juga menghadapi liungkungan
historikal yang spesifik. Belakangan sejumlah mufassir memberikan informasi
mengenai peristiwa-peristiwa yang menyertai turunnya ayat-ayat partikular. Ayat-
ayat al-Qur’an mengutarakan perdebatan Nabi Muhammad dengan orang-orang
Makkah, dan menyelesaikan problem politik dan sosial di Madinah. Juga
memberikan petunjuk yang konkret mengenai permasalahan ritual, moral, legal,
dan urusan politik. Dipandang sebagai sebuah dokumen kesejarahan, al-Qur’an
memperlihatkan bagaimana visi Nabi Muhammad berkembang sebagai respon
langsung terhadap lingkungan nyata setempat.*

Untuk mengetahui dimana dan kapan ayat tersebut diturunkan, akan
dibahas terlebih dahulu mengenai ayat makkiyyah dan ayat madaniyyah. Selain
itu, juga sebagai alat bantu dalam menafsirkan ayat tersebut. Sebab, pengetahuan

mengenai tempat turun ayat dapat membantu memahami ayat tersebut dan

Ira. M. Lapidus, Sejarah Sosial Ummat Islam, terj. Ghufron A. Mas’adi (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), 31.
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menafsirkannya dengan tafsiran yang benar, sekalipun yang menjadi pegangan

adalah pengertian umum lafaz, bukan sebab yang khusus.?

Untuk membedakan makkiyyah dengan madaniyyah, para ulama’
mempunyai 3 macam pandangan yang masing-masing mempunyai dasarnya
sendiri.

1. Dari segi waktu turunnya. Makkiyyah adalah yang diturunkan sebelum hijrah
meskipun bukan di Makkah. Madaniyyah adalah yang diturunkan sesudah
hijrah sekalipun bukan di Madinah.

2. Dari segi tempat turunnya. Makkiyyah ialah yang turun di Makkah dan
sekitarnya, seperti Mina, Arafah dan Hudaibiyah. Madaniyyah adalah yang
turun di Madinah dan sekitarnya, seperti Uhud, Quba, dan Sil*.

3. Dari segi sasarannya. Makkiyyah adalah yang seruannya ditujukan kepada
penduduk Mekkah. Madaniyyah adalah yang seruannya ditujukan kepada
penduduk Madinah.’

Para Ulama’ telah meneliti surat-surat Makkiyyah dan Madaniyyah,
dan menyimpulkan beberapa ketentuan analogis bagi keduanya, yang
menerangkan ciri-ciri khas dan gaya bahasa dan persoalan-persoalan yang
dibicarakannya. Dari situ mereka dapat menghasilkan kaidah-kaidah dengan ciri-
ciri berikut ini:

a) Ketentuan makkiyyah dan ciri khas temanya
1. Setiap surah yang di dalamnya mengandung “sajdah” maka surah itu

Makkiyyah.

?Manna‘ Khalil al-Qattan, Mabahith fi ‘Ulumi al-Qur’an, (Riyad: Mahfuzah, tt), 59.
3 -
Ibid., 61-62.
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2. Setiap surah yang mengandung lafal kalla, berarti Makkiyyah. Lafal ini
hanya terdapat dalam separuh terakhir dari Qur’an. Dan di sebutkan
sebanyak tiga puluh tiga kali dalam lima belas surah.

3. Setiap surah yang mengandung ya ayyuha an-nas dan mengandung ya
ayyuha al-lazina amanu, berarti Makkiyyah, kecuali Surah 4 yang pada
akhir surah terdapat ya ayyuha al-lazina amanu rka‘u wa sjudu. Namun
demikian sebagian besar ulama berpendapat bahwa ayat tersebut adalah
ayat Makkiyyah.

4. Setiap surah yang mengandung kisah para nabi dan umat terdahulu adalah
makkiyyah, kecuali surah al- Bagarah.

5. Setiap surah yang mengandung kisah Adam dan iblis adalah makkiyyah,
kecuali surah al- Bagarah.

6. Setiap surah yang dibuka dengan huruf- huruf singkatan, seperti alif lam
mim, alif lam ro’, ha mim dan lain- lainnya adalah makkiyyah. Kecuali
surah al- Bagarah dan ar-Ro d masih diperselisihkan.*

7. Berisi sumpah, misalnya “demi masa” dan sebagainya.’

Ini adalah dari segi ketentuan, sedangkan dari segi ciri, tema dan gaya
bahasa dapat diringkas sebagai berikut :

1. Ajakan kepada tauhid dan beribadah hanya kepada Allah, pembuktian
masalah risalah, kebangkitan dan hari pembalasan, hari kiamat dan

kengeriannya, neraka dan siskaannya, surga dan nikmatnya, argumentasi

*Ibid., 63.
*Moh. Ali Aziz, Mengenal Tuntas Al-Qur’an, (Surabaya: Imtiyaz, 2012), 100.



60

terhadap orang musyrik dengan menggunakan bukti- bukti rasional dan
ayat- ayat kauniyah.

2. Peletakan dasar-dasar umum bagi perundang- undangan dan akhlak mulia
yang menjadi dasar terbentuknya suatu masyarakat, dan penyingkapan
dosa orang musyrik dalam penumpahan darah, memakan harta anak yatim
secara dhalim, penguburan hidup- hidup bayi perempuan dan tradisi buruk
lainnya.

3. Menyebutkan kisah para nabi dan umat-umat terdahulu sebagai pelajaran
bagi mereka sehingga mengetahui nasib orang yang mendustakan sebelum
mereka, dan sebagai hiburan buat rasulullah sehingga ia tabah dalam
menghadapi gangguan meraeka yang yakin akan menang.

4. Suku katanya pendek-pendek disertai kata —kata yang mengesankan sekalli,
pernyataannya singkat, ditelinga terasa menembus dan terdengar sangat
keras, menggetarkan hati dan maknanya meyakinkan dengan diperkuat
lafal- lafal sumpah seperti surah-surah yang pendek-pendek dan
perkecualiannya hanya sedikit.®

b) Ketentuan madaniyyah dan ciri khas temanya
1. Setiap surah yang berisi kewajiban atau had (sanksi) adalah Madaniyyah.
2. Setiap surah yang di dalamnya terdapat dialog dengan Ahli Kitab adalah
Madaniyyabh.
Ini dari segi ketentuan, sedang dari segi ciri khas tema dan gaya

bahasa dapatlah diringkaskan sebagai berikut :

®al-Qattan, Mabahith fi “Ulumi..., 64.
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1. Menjelaskan ibadah, muamalah, had, kekeluargaan, warisan, jihad,
hubungan sosial, hubungan internasional, baik di waktu damai maupun
perang, kaidah hukum dan masalah perundang-undangan.

2. Seruan terhadap Ahli Kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani, dan
ajakan kepada mereka untuk masuk Islam, penjelasan mengenai
penyimpangan mereka terhadap Kitab-kitab Allah, permusuhan mereka
terhadap kebenaran dan perselisihan mereka setelah ilmu datang kepada
mereka karena rasa dengki di antara sesama mereka.

3. Menyingkap perilaku orang munafik, menganalisis kejiwaannya,
membuka kedoknya dan menjelaskan bahwa ia berbahaya bagi agama.

4. Suku kata dan ayatnya panjang-panjang dan dengan gaya bahasa yang
memantapkan syariat serta menjelaskan tujuan dan sasarannya.’

Surat al-Ahgaf’ialah termasuk surat makkiyyah. Dasar mengapa ayat
15 dari surat a/-Ahgafdapat dikatakan sebagai ayat makkiyyah adalah karena ayat
ini mengandunng ciri, tema dan gaya bahasa ayat makkiyyah yang kedua, yaitu
berisi tentang dasar-dasar akhlag mulia yang menjadi dasar terbentuknya suatu
masyarakat.

Setelah diketahui bahwa ayat ini termasuk ayat makkiyyah maka
selanjutnya akan diungkapkan bagaimana kondisi sosial masyarakat Makkah pada
masa Rasulullah s.a.w. Tetapi sebelum itu, akan diungkapkan letak geografis kota

Makkah.

"Ibid.
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Letak kota Makkah sangat strategis, yaitu terletak pada suatu lembah
yang dikelilingi oleh pegunungan Sarah, yang merupakan benteng alam baginya.
Jalan keluar masuk dari dan ke Makkah melalui 3 pintu, masing-masing pintu
sebelah selatan menuju Yaman, pintu sebelah barat menuju Laut Merah dan
Jeddah, dan pintu sebelah utara menuju Yastrib, Palestina dan Syiria.

Ditinjau dari iklimnya, kota Makkah yang termasuk bagian dari
Negeri Arab atau Jazirah Arab adalah negeri yang kering dan panas di atas muka
bumi. Walaupun berbatasan dengan laut, namun daerah perairannya masih
terlampau kecil untuk mengimbangi keadaan udara yang tertiup dari daratan
Afrika dan Asia yang tak berhujan.?

Kondisi alam kota Makkah memiliki pengaruh besar, baik pada fisik
maupun psikis penduduknya. Mereka bertubuh kekar, kuat dan mempunyai daya
tahan tubuh yang tangguh, karena orang-orang yang lemah telah diseleksi oleh
alam itu sendiri untuk dikeluarkan dari kehidupan di dunia. Sedangkan pengaruh
kondisi alam pada psikis ialah menjadikan mereka sulit bersatu, gemar berperang,
pembalas dendam yang kuat, angkuh dan sombong. Selain itu mereka mempunya
watak-watak positif yaitu, dermawan, pemberani, sabar, setia dan jujur.®
A. Ekonomi

Kota Makkah dikenal sebagai kota dagang, yang pada masa lalu kota

ini dikenal dengan jalur perdagangan antara Yaman-Makkah-Madinah-

Damsyik (Damaskus) dengan penghasilan sekali pemberangkatan kafilah

8Fadil SJ, Pasang Surut Peradaban Islam dalam Lintasan Sejarah, (Malang:
UIN_Malang Press, 2008), 43-44.
%Ibid., 67.
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mencapai 600.000 pound. Selain dikenal sebagai kota dagang, ekonomi
masyarakat Makkah juga bertumpu dengan pertanian dan peternakan, serta
pelayanan jasa untuk jama’ah haji. Kota ini juga dikenal dengan usaha
perhotelan dan penginapannya.*®

Dari aspek ekonomi, bangsa Arab yang tinggal di bagian tepi Jazirah
Arabia tidak suka hidup mengembara, tetapi menetap karena di wilayah ini
terdapat kota-kota kerajaan. Dikarenakan tanahnya yang tandus dan jarang
turun hujan, maka perekonomian mereka umumnya bergerak di bidang
perniagaan. Perniagaan mereka meliputi perniagaan di laut dan di darat.
Perniagaan di laut yaitu ke India, Tiongkok, Sumatra. Perniagaan di darat
ialah di dalam Jazirah Arab sendiri. Tetapi, setelah Yaman dijajah oleh
bangsa Habsyi dan kemudian oleh bangsa Persia, maka kaum-kaum penjajah
itu dapat menguasai perniagaan di laut. Akan tetapi, perniagaan di Jazirah
Arabia berpindah ke tangan penduduk Makkah karena kaum penjajah tidak
dapat menguasai perekonomian dalam Jazirah Arabia.

Adapun faktor yang mendorong Makkah dapat memegang peranan
dalam perniagaan adalah karena letak kota Makkah yang posisinya di tengah-
tengah tanah Arabia, yaitu di antara wilayah utara dan selatan. Buminya yang
kering dan tandus juga menjadi faktor pendorong yang memaksa
penduduknya suka merantau untuk berniaga sebagai usaha yang utama dan

sumber yang terpenting bagi kehidupan mereka.™*

Abdul Hadi Zakaria, Sejarah Lengkap Kota Makkah dan Madinah, (Jogjakarta: Diva
Press, 2014), 30.
“bid., 55.
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Selain yang telah disebutkan, ada juga yang mengatakan bahwa
keberhasilan Makkah menjadi pusat perdagangan internasional karena
kejelian Hasyim, tokoh penting suku Quraisy yang merupakan kakek buyut
Muhammad s.a.w. dalam mengisi kekosongan peranan suku bangsa lain di
dalam bidang perdagangan di Makkah sekitar abad ke-6 Masehi. Kegiatan
peredaran dagang mereka dikisahkan atau dicatatkan dalam Qur’an surat al-

Quraisy: 1-4
T~ ¢ ;},/,./ Ce ../:,o:/, . 5 N :._’/,: -
|.\L.dsg_.)) \).\.,.’WLB - g/g,‘.,‘a_]" b SLA-AMJ/ |4,l>-2 (,..@_G_J//‘ c./l @ﬁw}g/n_b‘ ..;

TS5 G li g b annl LI sl @Bl

Tuhan telah membiasakan kaum Quraisy dalam perjalanan di musim dingin
dan musim panas. Karena itu hendaklah menyembah Tuhan Ka’bah ini, yang
telah memberikan mereka makan di waktu kelaparan dan mengamankan mereka
dari ketakutan."

Pada abad ke-6, kota Makkah memberikan perhatian utamanya dalam
urusan sosial dan ekonomi. Sebuah tempat suci keagamaan, yakni ka’bah,
memikat para peziarah dari berbagai penjuru Arabia. Makkah menjadi pusat
penyimpanan berbagai macam berhala dan dewa-dewa kesukuan dari penjuru
wilayah Jazirah ini, dan menjadi tujuan perziarahan (haji) tahunan. Periode
pelaksanaan perziarahan ini disepakati sebagai bulan genjatan senjata, yang
mana priode tersebut hanya diperuntukkan untuk pelaksanaan peribadatan
keagamaan, bahkan juga untuk upaya mendamaikan perselisihan, dan sudah

barang tentu sebagai kesempatan untuk berdagang. Pekan raya Makkah ini

“Machfud Syaefudin DKK, Dinamika Peradaban Islam: Perspektif Historis
(Yogyakarta: Pustaka llmu, 2013), 8.
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merupakan sebuah identitas bagi suku-suku Arab dan menunjukkan
keutamaan Makkah dibandingkan seluruh tempat di wilayah Arabia Barat dan
Tengah.

Pekan raya sejak semula memberikan keuntungan ekonomi bagi
Makkah. Warga yang dikenal sebagai Quraisy, yang menguasai kota Makkah
sejak abad ke-5, menjadi penduduk yang ahli dalam berdagang eceran. Pada
abad ini mereka mendirikan sebuah tempat untuk memasarkan rempah-
rempah, lantaran kesulitan jalur lain yang menyulitkan lalu lintas menuju ke
seluruh Arabia.*®

Peternakan biasanya dilakukan oleh suku Arab pedalaman yang
disebut suku Badui. Mereka berpindah-pindah dari satu lembah ke lembah
yang lain untuk mencari rumput atau makan hewan ternaknya. Mereka
beternak unta dan biri-biri untuk diambil daging dan kulitnya.

Perdagangan dikerjakan oleh suku Arab yang tinggal di kota-kota
besar. Mereka disebut AA/ al-Hadar. Jalur perdagangan mereka antara lain ke
negri Syam, Yaman, dan negri Mesir. Nabi Muhammad juga pernah
berdagang ke Negri Syam membawa dagangan Siti Khadijah. Pusat
perdagangan di tanah Arab terletak di Kota Makkah.

Sedangkan pertanian dikerjakan oleh suku-suku yang bertempat
tinggal di daerah-daerah subur, seperti Thaif. Mereka menanam buah-buahan

dan sayur-mayur.*

BLapidus, Sejarah Sosial..., 22.
Zakaria, Sejarah Lengkap..., 30.
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B. Sosial

Cara hidup sebagian masyarakat Makkah adalah berpindah-pindah
yang dilakukan secara bedol desa. Membawa wanita dalam rombongan yang
besar membuat gerakan menjadi tidak lincah, bahkan perhatian harus banyak
diberikan untuk membantu para wanita. Agar rombongan menjadi lincah
rombongan harus kecil. Di gurun pasir itu perempuan tidak saja sulit
memberikan partisipasinya untuk hal-hal yang dibutuhkan, bahkan mereka
tidak dapat menolong dirinya sendiri.™

Setiap masing-masing manusia membutuhkan makanan. Sedangkan
bahan makanan yang tersedia sangat terbatas. Oleh karena itu laju
pertambahan penduduk harus dihambat. Pada tingkat pengetahuan mereka
saat itu mereka menganggap wanita sebagai penyebab lajunya pertambahan
penduduk, karena mereka melihat wanita yang melahirkan. Sebab itu, jumlah
wanita harus dikurangi, agar “pabrik” yang memproduksi manusia menjadi
berkurang. Di samping itu wanita tidak membantu meningkatkan produksi
bahan makanan di alam yang kejam itu.

Kedermawanan adalah suatu hal yang lumrah ketika hal itu dijadikan
tolok ukur pengklasifikasian orang mulia, mengingat bagaimana sulitnya
mencari nafkah di gurun yang gersang. Di gurun pasir, di mana barang-

barang untuk memenuhi kebutuhan pokok sangat sedikit tersedia, maka

Fadil, Pasang Surut..., 70.



67

kedermawanan dan suka menolong adalah aspek yang penting dalam
memperoleh kedudukan yang dimuliakan dalam masyarakat.*®
C. Politik

Bangsa Arab pra-Islam di sekitar Makkah, khususnya suku Quraisy
mengembangkan sistem pemerintahan oligarki yang membagi-bagi kekuasaan
berdasarkan bidang-bidang tertentu. Ada kabilah tertentu yang bertugas
menangani masalah peribadatan, ada yang bertugas menangani bidang
pertahanan, ada pula yang bertugas dalam pengembangan perekonomian.*’

Masing-masing kabilah mempunyai pemerintahan sendiri yang
dikepalai seorang syaikh, sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam
lingkungan kabilahnya. Di samping itu masing-masing kabilah juga
mempunyai seorang hakim yang bertugas mengadili dan menetapkan
keputusan mengenai berbagai perselisihan pertikaian yang terjaddi di kalangan
kabilah. Kabilah yang paling disegani saat itu adalah kabilah Quraisy dan
mempunyai tugas sebagai berikut:

a. Al-Hijabah, bertugas mengurusi Ka’bah, seperti membuka, menutup
serta menjaga keamanan dan ketertiban Ka’bah.

b. Dar al-Da’wah, adalah suatu majelis permusyawaratan rakyat, bertugas
mengurusi masalah perundang-undangan bidang politik, sosial dan
budaya.

c. Diyat, adalah suatu majelis yang mengurusi pengadilan, baik pidana

maupun perdata.

Ibid., 76.
"Syaefudin, Dinamika Peradaban..., 8.
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d. Al-Qiyadah, adalah majelis yang mengurusi angkatan perang negeri
Makkah, yang mempunyai angkatan bersenjata yang terdiri dari pasukan
perang dan penjaga keamanan, dan tugas yang lainnya.'®

Dunia Arab, yang termasuk di dalam adalah kota Makkah, secara

politis senantiasa menjadi rebutan pengaruh antara tiga kekuatan negara besar
yang ada di sekitarnya, yaitu Romawi, Persi dan Abessinia. Ketiganya silih
berganti menguasai dunia arab, sehingga dengan sendirinya kehidupan politik
di dunia Arab banyak dipengaruhi oleh ketiga kerajaan besar tersebut.
Keberadaan yang demikian ini membuat bangsa Arab pada saat itu tidak
memiliki kekuatan dan kekuasaan politis secara mandiri, dalam arti
pemerintahan pusat yang besar. Kekuasaan politik berada pada kepala suku
yang ada, yang sering terjadi pertentangan dan peperangan di antara mereka,
dan sering pula dimanfaatkan oleh kekuatan besar (diadu domba) untuk
menanamkan pengaruh atau kekuasaan mereka masing-masing.*®

Di bidang pemerintahan, sistem administrasi pemerintahan Kota
Makkah dipimpin oleh seorang wali kota (disebut amir) yang ditunjuk oleh

pemerintah Arab Saudi dan dibantu oleh majelis dewan kota.?’

A, Hasymy, Sejarah dan Kebudayaan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 116:
Machfud Syaefudin DKK, Dinamika Peradaban Islam: Perspektif Historis
(Yogyakarta: Pustaka llmu, 2013), 6.

“Ibid., 90.

207Zakaria, Sejarah Lengkap..., 30.
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D. Budaya

Kota Makkah, sebagai tempat kelahiran Muhammad s.a.w. dan
sekaligus sebagai tempat pertama Muhammad s.a.w. menyampaikan ajaran
Islam, dimana terdapat ka’bah sebagai lambang dan pusat kehidupan sosial
budaya bangsa Arab. Selain itu, ka’bah juga menjadi pusat kehidupan
perdagangan atau perekonomian dan sosial budaya umumnya pada masa itu.
Makkah telah menjadi kota terbuka, menempati jalur terbuka, menempati
jalur perhubungan antara wilayah utara dan selatan. Suatu kebiasaan
penduduk Makkah, adalah berniaga ke Syiria di musim panas dan ke Yaman
di musim dingin.

Di samping itu, bangsa Arab juga memiliki keahlian dalam bidang
sastra dengan para penyair yang terkenal. Mereka sangat menghargai syair-
syair yang indah dan para penyair dihormati demi menjadi kebanggaan
masyarakat. Sastra mempunyai arti penting dalam kehidupan mereka. Mereka
mengabadikan peristiwa-peristiwa dalam syair yang diperlombakan setiap
tahun di pasar seni Ukaz, Majinnah, dan Zu Majaz. Bagi yang memiliki syair
yang bagus, ia akan mendapat hadiah, dan mendapatkan kehormatan bagi
suku dan kabilahnya serta syairnya digantungkan di Ka’bah dinamakan
almu’allaq al-sab ‘ah.?' Selanjutnya kebiasaan dan kekuatan daya hafalan
mereka luar biasa atas syair-syair Arab, walaupun sebagian besar mereka

belum pandai baca tulis. 2

*!'Syaefudin, Dinamika Peradaban..., 8.
?2Fadil, Pasang Surut..., 91.
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Demikian itulah konteks sosial pada masa itu, adapun ekasistensi dan
peran ibu dalam kehidupan sosial dan perannya sebagai ibu rumah tangga pada
masa itu akan diulas sebagai berikut.

Ketika ajaran Islam dikaji secara tepat, maka didapati bahwa Islam
menjunjung tinggi harga diri dan kemuliaan wanita dengan menempatkannya
sebagai manusia yang melahirkan anak, isti, ibu dan anggota masyarakat. Lain
dari itu semua, Islam tetap menempatkannya sebagai manusia. Yaitu sebagai
seorang mukallaf (orang yang mempunyai tanggung jawab) sebagaimana laki-laki.
Wanita juga mendapat perintah dan larangan dari Allah, diberi pahala, dan
mendapat siksa.?®

Menurut pandangan Islam, wanita itu bukanlah musuh pria, juga
bukan saingannya, melainkan sebagai penyempurna baginya dan pria merupakan
penyempurna bagi wanita. Wanita adalah bagian dari pria dan pria adalah bagian

dari wanita. Firman Allah surat A// ‘Imran ayat 195:
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Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara kamu,
baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian yang
lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang
disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan

ZAbdul Halim Muhammad Abu Syuqgah, Jati Diri Wanita Menurut al-Qur’an dan
Hadis, ter. Mujiyo (Bandung: Al-Bayan, 1993), 14.
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kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang
mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya
pahala yang baik.?*

Namun sebelum al-Qur’an diturunkan, status wanita pada masa itu
merupakan kelompok inferior (rendah), sehingga mereka bukan warga yang
penuh. Sebaliknya bagi laki-laki, status, kewajiban, dan hak-hak sepenuhnya
berasal dari kaumnya. Perkawinan diatur oleh kepala keluarga dengan sebuah
pertimbangan yang lebih menguntungkan pihak keluarga daripada kebebasan
kehendak pasangan.®®

Pada masa itu, perempuan tidak mendapatkan perlakuan yang
semestinya sebagai seorang manusia bermartabat. Situasi saat itu penuh dengan
penindasan terhadap kaum perempuan dalam berbagai bentuknya: kekerasan
dalam rumah tangga, tidak mendapatkan hak waris, perempuan menjadi harta
warisan layaknya harta benda yang lain, dan yang paling ekstrim adalah kebiasaan
menguburanak perempuan hidup-hidup.?®

Merupakan suatu kebiasaan di antara orang-orang kaya dan kaum
bangsawan Arab bahwa ibu-ibu tidak mengasuh anak-anak mereka, tetapi mereka

mengirimkan anak-anak itu ke pedesaan untuk diasuh dan dibesarkan di sana.?’

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jabal Roudhotul
Jannah, 2009), 76.

| apidus, Sejarah Sosial..., 42.

?°Ratna Batara Munti, Perempuan sebagai Kepala Rumah Tangga, (Jakarta: Lembaga
Kajian Agama, 1999), 49.

?’Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 60.
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B. Penafsiran Surat A/-AhqgafAyat 15
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya
dengan susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga
puluh bulan, sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat Engkau
yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan supaya aku
dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku
dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya aku bertaubat
kepacggl Engkau dan Sesungguhnya aku Termasuk orang-orang yang berserah
diri".

1. Tafsir Mufrodat

UM‘ : Kata 7hsanan ada jug ayang membacanya (GL..&) husnan. Kedua kata

tersebut mencakup “segala sesuatu yang menggembirakan dan
disenangi”. Kata hasanah digunakan untuk menggambarkan apa yang
menggembirakan manusia akibat perolehan nikmat, menyangkut jiwa,
jasmani dan keadaannya. Demikian dirimuskan oleh pakar kosa kata
al-Qur’an, ar-Raghib al-Ashfahani. Bakti atau berbuat baik kepada

kedua orangtua adalah bersikap sopan kepada keduanya dalam ucapan

%Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 504.
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dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat, sehingga
mereka merasa senang terhadap anak. Termasuk makna bakti adalah
mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka yang sah dan wajar sesuai
kemampuan anak.?®

Rincian kandungan makna kata ihsanan yang digunakan al-Qur’an
ialah untuk dua hal. Pertama, “memberi nikmat kepada pihak lain”,
dan kedua “perbuatan baik”. Karena itu, kata 7hsanan lebih luas dari
sekedar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya bahkan lebih tinggi
dan dalam daripada kandungan makna adil, karena adil adalah
memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya kepada anda,
sedangkan 7hsanan ialah memperlakukannya lebih baik dari
perlakuannya kepada anda. Adil adalah mengambil semua hak anda
atau memberi semua hak orang lain. Sedangkan 7Asanan adalah
memberi lebih banyak daripada yang harus diberikan dan mengambil

lebih sedikit dari yang seharusnya diambil.*’

: Penggunaan kata hubung b7 ketika berbicara tentang bakti kepada
ibu-bapak, padahal bahasa membenarkan penggunaan kata J (/)
yang berarti “untuk’ dan kata & (ila) yang berarti “kepada” untuk
penghubung kata itu. Menurut pakar-pakar bahasa, kata &

mengandung makna “jarak” dan kata J (/ ) mengandung makna

“peruntukan”, sedang Allah tidak menghendaki adanya jarak dalah

M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 88.

pid., 23.
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hubungan antara anak dan orangtuannya. Anak selalu harus mendekat

dan merasa dekat kepadanya, dan karena itu digunakan kata b7 yang
mengandung arti (@4al)) 7lsag, yakni “kelekatan”. Karena kelekatan

itulah, bakti yang dipersembahkan oleh anak kepada orangtuanya
pada hakikatnya bukan untuk ibu bapak, tetapi untuk dirinya sang
anak sendiri.’’

Syeikh Muhammad Thahir Ibn Asyur berpendapat bahwa kata 7hsan
bila menggunakan idiom ba’ (bi ), maka yang dimaksud adalah
penghormatan dan pengagungan yang berkaitan dengan pribadi.

: Kata kurhan merupakan bentuk masdar dari derivasi Kata K s X

yang berarti susah payah, benci dan beban berat. Pada dasarnya, kata
ini mempunyai 2 bentuk kata, yaitu kata kurhan dan kata karhan. Kata
yang di-dammah kaf-nya (kurh) berarti bentuk kesusahpayahan yang
menimpa dirinya, sedangkan kata yang di-fathah kaf-nya (karh)
berarti bentuk kesusahpayahan yang menimpa selain dirinya. Dengan
demikian, dalam konteks ayat ini kata kurh bermakna “Ibunya telah
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya juga dengan
susah payah”. Dalam ayat ini Allah memerintahkan umat manusia
untuk senantiasa menghormati, memuliakan dan berbuat baik kepada

kedua orangtuanya. Kemudian dengan jelas Allah mendeskripsikan

“Ibid.
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bagaimana kesusahpayahan seorang ibu ketika mengandung dan

melahirkan anak.*
u—“‘—)ﬂ . Terdapat perbedaan ulama’ dalam memahami kata ini. Ada yang

memahaminya dalam arti “ilhamilah aku”, ada juga yang
menafsirkannya dalam arti “jadikanlah aku menyenangi” atau
“anugrahilah aku petunjuk”. Thabathaba’i yang memahaminya dalam
arti “ilhamilah aku” menggarisbawahi bahwa ilham yang dimaksud
bukanlah ilham yang berarti pengetahuan yang menyingkap apa yang
tadinya tidak diketahui. Tetapi ilham yang bersifat amaliah yakni
ajakan yang terdapat dalam jiwa sanubari seseorang yang
mendorongnya melakukan kebaikan dan mensyukuri nikmat ilahi.**

A4z Kata ni‘mar pada kata &iaxi berbentuk tunggal. Ini umtuk

mengisyaratkan bahwa jangankan ni ‘mat yang beraneka ragam dan
banyak, satu ni ‘mat pun yang diperoleh manusia tidak dapat disyukuri
secara baik kecuali dengan bantuan Allah s.w.t.

2 . Kata fi pada pada u—"‘;us 2 mengandung makna “wadah”, sehingga
ini mengesankan adanya wadah yang menampung kebaikan itu pada
anak cucunya, dan ini pada akhirnya mengandung makna
tertampungnya secara baik kebaikan itu pada diri mereka, dan tidak

tercecer jatuh ke mana-mana. Kesalehan anak-anak itu

%Kementrian Agama Ri, Al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 9 (Jakarta: Widya Cahaya. 2011),
263.
%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati. 2002), 90.
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dimohonkannya untuk bermanfaat pula bagi diri sang ayah yang
berdoa sebagaimana ditunjuk oleh kata (! (untukku).**

2. Munasabah

Pada ayat-ayat sebelumnya diterangkan bahwa orang-orang yang
beriman kepada Allah, lalu istigamah dalam beriman dan melaksanakan
ibadah, akan mendapatkan kebahagiaan surga di akhirat dan kekal di
dalamnya sebagai balasan amal mereka di dunia. Kemudia pada ayat ini
diterangkan mengenai perintah Allah kepada manusia agar berbuat baik
kepada ibu-bapaknya yang telah membesarkan dan memeliharanya dengan
susah payah. Seorang anak yang baik dan shalih ialah di samping ia beribadah
kepada Allah, juga selalu berbakti kepada ibu-bapaknya dan berdoa kepada
Allah agar keduanya selalu mendapat rahmat dan karunia-Nya. Anak yang
demikian termasuk calon pengguni surga.*

Selain itu, ayat-ayat sebelumnya juga menguraikan hak Allah terhadap
manusia, sedangkan pada ayat ini menguraikan hak orang tua terhadap anak.
Memang al-Qur’an sering menyandingkan kewajiban taat kepada Allah
dengan kewajiban patuh kepada kedua orang tua, seperti antara lain pada
surat al-Baqgarah ayat 83, an-Nisa’ayat 36, dan lain-lain.

Thahir Ibnu Asyur menghubungkan ayat ini dan sesudahnya dengan
ayat-ayat yang lalu dari sisi hubungan antara kepercayaan kepada Allah dan

kepercayaan pada kemudian. Ulama’ ini menilai ayat-ayat lalu berbicara

*bid.
®Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jilid 9 (Jakarta: Widya Cahaya,
2011), 263.
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tentang sikap kaum musyrikin menyangkut keesaan Allah, sedangkan ayat ini
dan ayat sesudahnya berbicara tengtang sikap mereka menyangkut hari
kebangkitang yang juga mereka tolak. Ayat-ayat ini dan sesudahnya disusun
dalam bentuk diskusi antara dua orang tua yang mukmin dan seorang anak
yang kafir. Serta seorang anak yang mukmin dengan ibu bapak yang kafir.
Uraian tentang keniscayaan kiamat itu, sengaja ditampilkan dalam gaya
diskusi agar lebih mengesankan pendengarnya. Dengan demikian ayat
tersebut sebagai pengantar menyangkut tujuan utama dari pemaparan itu yang
intinya adalah penolakan adanya hari kiamat, sebagaimana pada ayat
selanjutnya yakni ayat 17.%
3. Penafsiran

Ayat di atas bagaikan menyatakan: Sesungguhnya Kami telah
memerintahkan manusia, agar taat kepada Kami sepanjang hidup mereka dan
Kami telah mewasiatkan yakni memerintahkan dan berpesan kepada manusia
itu juga dengan wasiat yang baik yaitu agar berbuat baik dan berbakti terhadap
kedua orang tuanya siapapun dan apapun agama kepercayaan atau sikap dan
kelakuan orang tuanya. Ini antara lain karena ayahnya terlibat dalam
kejadiannya dan setelah sang ayah mencampakkan sperma ke dalam rahim
ibunya, sang ibu mengandungnya dengan susah payah, sekaligus mengalami
aneka kesulitan yang bermula dari mengidam, dengan aneka gangguan fisik

dan psikis, dan melahirkannya dengan susah payah setelah berlalu masa

%shihab, Tafsir al-Mishbah..., 87.
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kehamilan. Masa kandungan dalam perut ibu dan penyapihannya yang paling
sempurna adalah 30 bulan.

Sehingga apabila anak itu telah dewasa yakni sempurna awal masa
bagi kekuatan fisik dan psikisnya, ia berbakti kepada kedua orang tuanya dan
kebaktiannya berlanjut sampai ia mencapai usia 40 tahun, yakni masa
kesempurnaan kedewasaannya. Sejak itu ia berdoa memohon agar
pengabdiannya kepada orang tuanya semakin bertambah. Ia berdoa: “Tuhanku
yang selama ini selalu berbuat baik kepadaku, anugrahilah aku kemampuan
serta dorongan yang selalu menghiasi jiwaku untuk mensyukuri nikmat-Mu
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan yang benar-benar telah ku
nukmati dan juga nikmat yang Engkau anugerahkan kepada ibu bapakku
sehingga mereka berhasil memelihara dan mendidikku dan aku juga memohon
supaya aku dapat selalu melakukan amal yang saleh yakni yang baik dan
bermanfaat serta yang Engkau ridhai, berilah kebaikan untukku dan anak
cucuku. Yakni jadikanlah kebaikan tertampung secara mantap dan
bersinambung pada anak cucuku, kebaikan yang juga ku peroleh manfaatnya.

Setelah bermohon dengan aneka permohonan di atas, si pemohon
sadar bahwa tidak sedikit pelanggaran yang telah dilakukan pada masa-masa
yang lalu, maka ia melanjutkan dengan berkata: “sesungguhnya pada masa-
masa yang lalu banyak kesalahan yang ku lakukan, maka kini aku menyesal

dan bertekad tidak mengulanginya serta bertaubat kepada-Mu dan
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sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri kepada-Mu secara

lahir dan batin.*’

Inilah wasiat, atau perintah utama kepada manusia, sesudah perintah-
perintah percaya kepada Allah sebagai dasar kehidupan. Manusia berbudi baik
di dunia ini dengan beriman kepada Allah. Maka, perintah kedua sesudah
perintah berbakti kepada Allah ialah perintah menghormati kedua orang tua.
Sebab pertalian darah, pertalian keturunan, terutama ibu dan bapak adalah
tabiat murni manusia. Ibu dan bapak menumpakan kasih sayangnya, cintanya
yang murni dan tidak mengharapkan balasan dari anak yang lahir dari
hubungan mereka. Dalam ayat ini ditegaskan bahwasanya nseorang anak
hendaklah berbuat kebajikan kepada kedua orang tuanya. Manusia yang sehat
mempunyai perasaan yang halus, mempunyai perasaan kasih sayang dan
cinta.®

Ayat tersebut merupakan pesan bagi semua jenis manusia, yang
berlandaskan atas kemanusiaannya dengan mengabaikan sifat lain yang ada
dibalik kedudukannya sebagai manusia. Ayat-ayat itu memerintahkan manusia
supaya berbuat baik kepada kedua orangtua dengan kebaikan apa saja yang

tidak terikat oleh persyaratan tertentu.

37
Ibid., 88.
%¥Hamka, Tafsir Al-Azhar XXVI, (Jakarta: Citra Serumpun Padi, 2007), 24-25.
¥sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil-Qur’an di bawah Naungan al-Qur’an Jilid 10, terj.
As’ad Yasin dkk (Jakarta: Gema Insani Press, 2004), 320.
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Dapat dikatakan demikian, karena ayat tersebut tidak menyifati kata
insan (manusia) dengan satu sifat apapun, demikian juga kata a/-walidain
(kedua orangtua). Maka hal tersebut mengisyaratkan bahwa kemanusiaan
manusia mengharuskannya berbakti kepada kedua orang tua dan bakti tersebut
harus tertuju kepada kedua orangtua (dalam kedudukannya sebagai ibu dan
bapak) bagaimanapun keadaan mereka.*°

Pesan supaya berbuat baik kepada orang tuadiulang-ulang dalam al-
Qur’an dan hadis Rasulullah. Adapun pesan agar orangtua berbuat baik
kepada anak sangatlah jarang dan hanya dalam kondisi tertentu. Sebab, fitrah
orang tua itu sendiri sudah cukup untuk mewajibkan keduanya memelihara
anak secara otomatis berkat dorongan fitrah tersebut tanpa memerlukan
motivasi lain. Pasalnya, orang tua mau melakukan pengorbanan yang besar,
sempurna dan menakjubkan yang kadang-kadang membawanya kepada
kematian, terutama penderitaan. Semua itu tanpa ragu-ragu, tanpa mengharap
imbalan, tanpa menyebut-nyebut pengorbanannya, dan tanpa mengharapkan
ucapan terima kasih.**

Islam menjadikan rumahtangga sebagai asa atau sendi pertama dari
berdirinya suatu bangsa ataupun suatu agama. Pergaulan dengan ibu dan
bapak di waktu kecil itulah yang dinamai dalam ilmu pendidikan dengan
lingkungan pertama, atau yang dalam Bahasa Arab disebut “al-bai‘at al-"ula”
sebelum manusia memasuki dua lingkungan lagi, yaitu lingkungan kawan

bersekolah dan lingkungan sepermainan. Maka lingkungan yang pertama,

*%Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 88.
“Quthb, Tafsir fi zhilal..., 321.
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lingkungan ibu dan bapak yang meninggalkan kesan yang dalam sekali pada
jiwa anak. Asuhan di waktu anak masih kecil itulah yang sangat penting
menentukan hidup di hari dewasa kelak. Didikan yang diterima, permainan,
pergaulan di masa kecil, tergambar dan tidak akan terlupakan selama-
lamanya. Sebab asuhan di waktu kecil itulah bibit pertama yang akan
menumbuhkan rumahtangga bahagia dan dari rumahtangga inilah akan
tersusun masyalrakat.42

Islam juga menjadikan keluarga sebagai batu pertama bangunan
keislaman dan sebagai pemelihara yang menumbuhkan tunas hijau menjadi
dewasa, sehingga dapat mencintai, bekerja sama, bertanggung jawab, dan
membangun secara dewasa. Anak yang tidak memperoleh perawatan keluarga
akan tumbuh menyimpang dan tidak alamiah dalam beberapa aspek
kehidupannya, meskipun dia mendapat aneka sarana kesenangan dan
pendidikan di luar lingkungan keluarga. Suatu hal yang tidak dapat dijumpai
dalam lingkungan pengasuhan mana pun kecuali keluarga, yakni rasa cinta.*

Selanjutnya, ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya ibu kandung
memberi perhatian yang cukup terhadap anak-anaknya, khususnya pada masa-
masa pertumbuhan dan perkembangan jiwanya. Sikap kejiwaan seorang
dewasa banyak sekali dipengaruhi oleh perlakuan yang dialaminya pada saat
kanak-kanak, karena itu tidaklah tepat membiarkan mereka hidup terlepas dari

ibu bapak kandungnya. Betapapun banyak kasih sayang yang dapat diberikan

“2Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 26.
*Quthb, Tafsir fi zhilal..., 321.
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oleh orang lain, tetap saja kasih sayang ibu bapak masih sangat mereka
butuhkan.**

Seorang anak secara naluriah ingin menguasai ibunya selama 2 tahun
pertama dari kehidupannya. Dia tidak bisa untuk berbagi kasih sayang dengan
siapapun. Dalam pengasuhan yang mekanistik, anak tidak munkin
mendapatkan kasih sayang ini. Sebab, pengasuh itu mengasuh beberapa anak
sekaligus. Sehingga, dalam ikatan itu tidak akan tertanam rasa kasih sayang
sebagaimana kasih sayang ibu terhadap anak kandungnya.

Demikianlah, anak memerluakan satu otoritas yang kokoh yang
membimbingnya selama kehidupannya guna mewujudkan kepribadian yang
tangguh. Hal ini hanya dapat dilakukan dalam pengasuhan keluarga yang
alamiah. Sedangkan sistem pengasuhan mekanistis tidak dapat memberikan
otoritas individu yang utuh karena pengasuhnya bergiliran, demikian pula
anak yang diasuhnya. Maka, tumbuhlah pribadi-pribadi yang pincang, yang
tidak memiliki kepribadian yang utuh.*

Dari beberapa keterangan yang telah disebutkan, sehingga amat besar
perhatian yang ditumpahkan masyarakat kepada anak yatim atau piatu di
waktu anak masih kecil, yang masih membutuhkan asuhan. Anjuran yang
besar bagi orang yang mampu memperhatikan asuhan anak yatim tersebut

untuk mengasuhnya di dalam keluarganya. Di samping itu, ahli-ahli pendidik

**Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 89.
*Quthb, Tafsir fi Zhilal..., 321.
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banyak yang tidak menyetujui membuat asrama anak yatim. Karena dengan
asrama itu anak yatim tidak merasakan kasih sayang yang mendalam.*®

Pada surah ini, al-Qur’an memaparkan pengorbanan yang dalam dan
mulia, yang diberikan kaum ibu. Pengorbanan yang tidak akan pernah dapat
dibalas oleh anak, meskipun dengan melaksanakan pesan Allah dalam surah

ini sebaik-baiknya.

de
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... Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melsahirkannya dengan
susah payah (pula). mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh
bulan ...

Redaksi  kalimat dan untaian kata-kata pada ayat itu
mempersonifikasikan penderitaan, perjuangan, keletihan, dan kepenatan.
“Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan
susah payah”. Dia bagaikan orang sakit yang berjuang dengan dirundung
kemalangan, memikul beban berat, bernapas dengan susah payah, dan
tersengal-sengal. Itulah gambaran saat dia mengandung, terutama menjelang
kelahiran anak. ltulah gambaran persalinan, kelahiran dan aneka kepedihan.

Embriologi mengungkapkan secara konkret dan mengesankan tentang
pengorbanan ibu pada proses kehamilan. Telur yang telah dibuahi senantiasa
bergerak untuk menempel ke dinding rahim. Telur tersebut dibekali dengan
kemampuan menyantap makanan secara khusus. la merobek dinding rahim
yang dilekatinya, lalu menggigitnya sehingga darah ibu mengalir padanya.

Telur yang telah dibuahi ini berenang di kolam darah sang ibu yang kaya

*®Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 26.
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dengan sari makanan dari tubuhnya. la menghisap darah itu supaya dapat
hidup dan berkembang.

Telur itu sangat lahap menyantap dinding rahim dan senantiasa
mengisap materi kehidupan. Maka, sang ibulah yang ringkih makan, minum,
mencerna, dan menghisap guna menyediakan darah yang murni dan kaya bagi
telur yang rakus, lahap dan suka makan ini.

Pada saat pembentukan tulang janin, telur atau janin semakin kuat
menghisap unsur kapur (kalsium) yang ada dalam darah. Sehingga, ibu
memerlukan makanan yang mengandung unsur kapur (kalsium). Hal ini
dilakukan untuk membentuk sosok tubuh si kecil, agar kerangka sang anak
dapat terbentuk dengan sempurna.*’

Fenomena pengorbanan ibu tersebut sering diperumpamakan sebagai
burung “pelikan”, yang menghisap darahnya sendiri untuk memberi minum
anaknya. Ketika darahnya habis burung itu mati dan anaknya hidup. Namun ia
tidak menyesal memberikan darah dan tenaganya untuk anak-anaknya, dan
setelah itu dia meninggal dunia.*®

Kemudian ibu melahirkan. Kelahiran merupakan proses yang
membahayakan dan mencabik-cabik. Namun, semua kepedihannya dihadapi
sebagai fitrah. Ibu ingat akan manisnya buah. Yaitu, buah penyambutan atas
fitrah dan pemberian kehidupan kepada tunas baru yang akan hidup dan akan
terus berkembang, sementara dia sendiri harus berobat, bahkan terkadang

wafat.

*Quthb, Tafsir fi Zhilal..., 2004), 322.
“Hamka, Tafsir Al-Azhar..., 25.



85

Selanjutnya dia menyusui dan merawat. lbu memberikan ekstrak
daging dan tulangnya melalui ASI, memberikan ekstrak galbu dan syarafnya
memalui kasih sayang. Meskipun begitu ibu tetap senang, bahagia, cinta, dan
sayang kepada bayinya. Dan tidak pernah merasa bosan dan benci karena
direpotkan oleh anaknya. Imbalan yang paling menyenangkannya ialah jika ia
dapat meluihat anaknya dapat tumbuh dengan sehat. Inilah satu-satunya

balasan yang paling disukainya.*®
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, Yaitu bagi
yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan kewajiban ayah memberi Makan dan
pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya
dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. apabila
keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin anakmu
disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan
pembayaran menurut yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.*

, [
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*Quthb, Tafsir fi Zhilal..., 322.
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 37.
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Seperti yang telah disebutkan bahwa masa penyusuan yang sempurna
adalah 2 tahun yakni 24 bulan. Di sisi lain dapat dikatakan bahwa penyusuan
minimal adalah 9 bulan, karena masa kandungan yang normal adalah 9 bulan.
Betapapun, ayat di atas menunjukkan betapa pentingnya ibu menyusukan anak
dengan ASI.>

Dari renungan tentang pesan berbuat baik kepada kedua orangtua ini
dan dari aneka pengorbanan agung yang tercermin pada ibu, seorang anak
beranjak ke fase kematangan dan kedewasaan yang disertai keistiqgamahan

fitrah dan kelurusan galbu.>

M\deJJ|wd‘ QSJJJQJ/@‘;B

... Sehingga apabila Dia telah dewasa dan umurnya sampai empat puluh
tahun ia berdoa: "Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan
supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang Engkau ridhai; berilah
kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertaubat kepada Engkau dan Sesungguhnya aku
Termasuk orang-orang yang berserah diri"

Kedewasaan dicapai pada usia sekitar 30 hingga 40 tahun. Usia 40
merupakan puncak kematangan dan kedewasaan. Pada usia ini sempurnalah
segala potensi dan kekuatan, sehingga manusia memiliki kesiapan untuk

merenung dan berpikir secara tenang dan sempurna. Pada usia ini fitrah yang

*1Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 89.
52Quthb, Tafsir fi Zhilal..., 322.
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lurus lagi sehat mengacu pada apa yang ada dibalik kehidupan dan sesudahnya,
mulai merenungkan tempat kembali dan akhirat.

Pada ayat ini digambarkan gejolak diri yang lurus. Yaitu, pada
persimpangan jalan, antara separuh usia yang telah dilalui dan separuh lagi
yang hendak dimulai, sedang diri itu menuju Allah, “Ya Tuhanku, tunjukilah
aku untuk mensyukuri nikmat Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku
dan kepada ibu bapakku”. Inilah seruan galbu yang merasakan nikmat
Tuhannya, yang memandang agung dan besar atas nikmat yang telah
dilimpahkan kepada dirinya dan orang tuanya pada masa lalu, sedang ia
merasa usaha untuk mensyukurinya sangat minim dan kecil. Hamba tersebut
memohon kepada Rabbnya kiranya Dia membantu dalam menghimpun segala
kekuatannya, “tunjukkanlah kepadaku...” yakni agar ia bangkit melaksanakan
kewajiban bersyukur sehingga kekuatan dan himmahnya tidak terpecah ke
dalam kesibukan yang melupakan kewajiban yang besar ini.>®

Pada intinya ayat di atas menuntut peningkatan pengabdian dan bakti
kepada kedua orang tua dari saat ke saat, dan bahwa walaupun seseorang telah
mencapai usia kedewasaan dan memiliki tanggung jawab terhadap istri dan

anak-anaknya, namun bakti tersebut harus terus berlanjut dan meningkat.**
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“Serta supaya aku dapat berbuat amal yang saleh yang engkau

ridha”. Ini adalah permohonan lain. Dia memohon pertolongan agar mendapat

*Ibid., 322.
%Shihab, Tafsir al-Mishbah..., 90.
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taufik untuk beramal saleh sehingga dengan kesempurnaan dan kebaikan amal,
dia meraih keridhaan-Nya. Inilah puncak pencariannya dan itulah harapan yang
senantiasa didambakannya.

= £

S5 3 d
“berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak
cucuku”. Inilah permohonan ketiga berupa keinginan hati seorang mukmin
agar amal salehnya sampai kepada keturunannya dan agar galbunya merasa
senang jika keturunannya beribadah kepada Allah dan mencari keridhaan-Nya.
Keturunan yang saleh merupakan dambaan hamba yang saleh. Mereka
merupakan jejak, simpanan, dan perbendaharaan dirinya yang lebih bernilai
bagi galbunya daripada segala perhiasan dunia. Doa itu merentang dari
orangtua kepada keturunannya agar para generasi bertaut dalam ketaatan
kepada Allah. Doa itu merupakan permohonan syafaat kepada Rabbnya yang
disajikan di sela-sela doa yang tulus ini. Syafaat itu adalah bertobat dan
berserah diri. ltulah perilaku hamba yang saleh yang memiliki fitrah sehat dan

lurus kepada Rabbnya.>

*Quthb, Tafsir fi zhilal..., 323.



